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Penelitian ini mengkaji gaya bahasa sindiran dalam syair Didong Jalu Arita Mude dan Biak Cacak. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan majas-majas yang terdapat di dalamnya serta menemukan gaya bahasa sindiran yang dominan dalam syair Didong
Jalu  tersebut. Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang mengutamakan nilai, bukan
berupa angka-angka sistematis. Pengumpulan data menggunakan teknik pengamatan dan pencatatan. Teknik pengamatan
menggunakan teknik penggunaan dokumen sedangkan teknik pencatatan dilakukan menggunakan teknik studi pustaka. Data yang
ditemukan dalam penelitian ini  dianalisis mengunakan teknik analisis isi. Syair dalam Didong Jalu Arita Mude dan Biak Cacak
berisi kritik sekaligus sindiran terhadap latar belakang sosial masing-masing kelompok, termasuk di dalamnya membahas cara
bersikap dan bertutur. Gaya bahasa sindiran yang ditemukan dalam sayair Didong Jalu Arita Mude dan Biak Cacak adalah ironi,
sinisme, sarkasme, dan satire. Jumlah gaya bahasa sindiran yang ditemukan dalam syair didong jalu Arita Mude dan Biak Cacak
adalah 43 data. Gaya bahasa sindiran yang dominan dalam syair Didong Jalu Arita Mude dan Biak Cacak adalah majas sarkasme.
Majas sarkasme muncul 6 kali dalam video 6, 3 kali dalam video 3, 2 kali dalam video 4, 1 kali dalam video 2, dan 1 kali dalam
video 5.
